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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Geogebra lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model ekspositori; (2) 

kemandirian belajar siswa yang memperoleh model PBL Berbantuan Geogebra lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh model ekspositori; (3) terdapat korelasi positif 

antara kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang 

memperoleh model PBL Berbantuan Geogebra. Metode yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian kelompok kontrol pretes-postes. Populasinya 

adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri di Garut. Untuk sampel penelitiannya terdiri 

dari 2 kelas, yaitu kelas eskperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

berupa soal uraian kemampuan representasi matematis dan skala kemandirian belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh model PBL Berbantuan Geogebra lebih tinggi 

daripada siswa yang memperoleh model ekspositori; (2) peningkatan kemandirian 

belajar siswa yang memperoleh model PBL Berbantuan Geogebra lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh model ekspositori; (3) tidak terdapat korelasi antara 

kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang memperoleh 

model PBL Berbantuan Geogebra. 

Kata Kunci: Geogebra, Kemandirian Belajar, PBL, Representasi Matematis. 

 

Abstract 

This research supports to understand: (1) Improvement of mathematical representation 

ability of students who get Geogebra-Aided Problem Based Learning (PBL) models is 

higher than students who get expository models; (2) there is a learning independence 

of students who get the Geogebra Assisted PBL model better than students who get an 

expository model; (3) Positive aided between mathematical representation abilities and 

the independence of students who obtained the Geogebra Assisted PBL model. The 

method used is a quasi-experimental research design with a pretest-posttest control 

group. The population is all grade X students of 18 Garut Public High School. For the 

research sample consisted of 2 classes, namely an experimental class and a control 

class. The instrument used consisted of a matter of description of mathematical 

representation ability and scale of learning independence. The results showed that: (1) 

Increased mathematical representation ability of students who obtained the Geogebra-

Aided PBL model was higher than students who obtained the expository model; (2) 
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Increasing the learning independence of students who obtain Geogebra-Aided PBL 

models is better than students who obtain expository models; (3) there is no difference 

between the mathematical representation ability and the independence of students 

who obtain the Geogebra Assisted PBL model.  

Keywords: Geogebra, Mathematical representation, PBL, Self-Regulated Learning. 

 

Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan potensi peserta didik. Matematika dapat dipelajari secara formal dalam 

dunia pendidikan maupun informal dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran 

matematika sekolah berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006, hlm. 

346) yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan tersebut, kemampuan representasi matematis sangat penting 

untuk dimiliki oleh siswa. Hai ini sejalan dengan teori Villegas et. al. (2009) yang 

berpendapat bahwa sistem representasi memenuhi persyaratan tertentu untuk kompleksitas, 

keterkaitan dan kekuatan simbolisasi dan abstraksi; menguasai memperluas dan 

memperkaya kecerdasan manusia, dalam arti bahwa mereka adalah instrumen yang 

berguna untuk pemodelan realitas dan alat-alat praktis untuk memecahkan masalah yang 

berbeda dalam kehidupan nyata. 

Menurut NCTM (2000) representasi merupakan translasi suatu masalah atau ide dalam 

bentuk baru, termasuk di dalamnya dari gambar atau model fisik ke dalam bentuk simbol, 
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kata-kata atau kalimat. Representasi juga digunakan dalam mentranslasikan atau 

menganalisis suatu masalah verbal menjadi lebih jelas. 

Meskipun kemampuan representasi matematis merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika, namun pada kenyataannya berdasarkan hasil penelitian 

Putri, dkk. (2014, hlm. 52) menunjukkan bahwa keterampilan representasi memperoleh 

persentase rerata skor sebesar 40,62% dari skor ideal. Begitu juga data yang dihasilkan dari 

penelitian Ansari (2014) diketahui bahwa persentase penggunaan aspek representasi 

matematis siswa SMA dalam menyelesaikan soal tes sebesar 36,1%, hal ini menunjukkan 

bahwa masih kurangnya kemampuan representasi siswa SMA. 

Belajar matematika tidak hanya mengembangkan ranah kognitif saja, tetapi sikap 

siswa dalam belajar matematika yang termasuk ke dalam ranah afektif juga perlu 

dikembangkan, seperti mengatur cara belajarnya sendiri, menata dirinya dalam belajar, 

bersikap, bertingkah laku, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kehendaknya 

sendiri. Perilaku afektif tersebut dinamakan kemandirian belajar.  

Kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri tanpa bantuan orang lain, 

kemandirian belajar mempunyai makna yang cukup luas. Kemandirian belajar merupakan 

salah satu hal penting dalam suatu proses pembelajaran. Menurut Tirtarahardja dan Sulo 

(2010) kemandirian dalam belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong 

oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. 

Kemandirian diartikan sebagai suatu hal atau keadaan tanpa dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. Selain itu, kemandirian yang dimiliki oleh seorang siswa 

juga dapat menumbuhkan kepercayaan diri. Siswa yang mempunyai kemandirian yang 

tinggi, siswa tersebut akan memiliki rasa tanggung jawab tinggi dalam belajar. Sehingga 

aktivitas belajar siswa akan lebih didorong oleh kemauannya sendiri tanpa dorongan atau 

paksaan dari orang lain. Siswa yang mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri akan 

lebih mudah menerima informasi dari guru dibandingkan dengan siswa yang tidak 

memiliki kesadaran untuk belajar mandiri akan kesulitan menerima informasi dari guru 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kesadaran untuk belajar mandiri. Sehingga hal 

tersebut akan berdampak pada tinggi rendahnya hasil belajar.  
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Namun pada kenyataanya berdasarkan hasil penelitian Anggraini (2014, hlm. 1) 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara 

umum masih relatif belum optimal. Hal ini terlihat dalam hal: menyelesaikan tugasnya 

sendiri ada 7 siswa (33,33%); mengatasi masalah belajarnya sendiri ada 6 siswa (28,57%); 

percaya pada diri sendiri ada 5 siswa (23,81%); mengatur diri sendiri ada 5 siswa (23,81%). 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis dan 

kemandirian belajar siswa masih relatif belum optimal sehingga perlu diterapkan suatu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan 

kemandirian belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut adalah melakukan variasi terhadap model pembelajaran. Salah satu 

model yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan tersebut adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Seperti yang diungkapkan Sanjaya (2007) dalam 

pelaksanaannya PBL atau pembelajaran berbasis masalah guru mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan suatu masalah, sehingga akan menjadi aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari penyelesaian dan akhirnya menyelesaikan. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, Priyono dan Hermanto (2015, hlm. 57) 

mengemukakan bahwa peran teknologi sebagai alat bantu belajar mengajar matematika 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Teknologi komputer juga memungkinkan siswa belajar matematika dengan lebih mudah 

dan lebih berkembang, khususnya pada materi-materi yang tidak mudah diajarkan oleh 

pengajaran atau alat bantu biasa. Karena komputer dapat menghadirkan banyak media 

diantaranya text, gambar, grafik, tutorial, dll. 

Berkaitan dengan dilaksanakannya kurikulum 2013, Ramadhani (2016, hlm. 69) 

mengemukakan bahwa  pembelajaran matematika di SMA juga mengalami perubahan 

dengan diintegrasikannya teknologi dan komputer (Integrating Technology and Computer atau 

ICT) dalam pembelajaran. Penggunaan media ICT bertujuan untuk mengurangi kesulitan 

belajar yang diakibatkan oleh abstraknya objek kajian dalam matematika. 

Adapun program komputer yang dapat digunakan salah satunya adalah program 

atau software geogebra. Geogebra adalah software matematika dinamis yang menggabungkan 

geometri, aljabar, dan kalkulus dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 
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matematika. Di satu sisi geogebra adalah sistem geometri dinamik, anda dapat melakukan 

konstruksi dengan titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut, begitu juga dengan fungsi 

dan mengubah hasil konstruksi selanjutnya. Dengan bantuan software ini diharapkan siswa 

lebih memahami konsep-konsep dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar 

siswa melalui model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment), dengan desain 

penelitian kelompok kontrol pretes-postes. sebab penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara perlakuan yang diberikan dengan aspek tertentu yang akan diukur. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 18 Garut, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat 

tahun ajaran 2019/2020. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Tahun Ajaran 

2019/2020. Sampel penelitian ditentukan secara acak, sehingga terpilih kelas X MIPA 1 dan X 

MIPA 3 sebagai sampel penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas tes dan non tes. Instrumen tes representasi 

matematis yang dilakukan adalah pre-test dan post-test, sebanyak 5 butir soal essay dengan 

soal yang sama. Sedangkan instrumen non tes terdiri atas angket kemandirian belajar 

sebanyak 30 pernyataan. Pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS 20. Analisis 

data yang dilakukan diantaranya: (1) analisis peningkatan (n-gain) kemampuan representasi 

matematis siswa, (2) analisis perbedaan kemandirian belajar siswa, dan (3) analisis korelasi 

antara kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian terkait peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui 

model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil uji n-gain Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Independent Samples Test 

 Levene’s Test for Equality  
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for Variances 

F Sig. T df Sig (2-tailed) 

Equal 

variances assumed 

 

1.986 .164 3.282 62 .002 

Equal 

Variances not 

assumed 

  3.282 59.675 .002 

 

Dari  tabel  di  atas  diperoleh  taraf  signifikansi            , jadi disimpulkan 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran PBL berbatuan Geogebra lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model 

pembelajaran ekspositori. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Abdurozak (2013) yang temuannya diantaranya siswa yang memperoleh pembelajaran 

matematika dengan model PBL Berbantuan Software Geogebra lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil lembar kerja jawaban siswa, siswa kelas eksperimen 

menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci sehingga lebih terarah, sedangkan 

siswa kelas kontrol tidak. Kelas yang memperoleh pembelajaran PBL dengan berbantuan 

Geogebra mencakup aktivitas siswa yang terus menerus. Siswa diberi pertanyaan mengenai 

materi terlebih dahulu sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu mengenai jawabannya. 

Dengan memberikan pertanyaan, siswa kan mudah menghadapi materi, membuat siswa 

lebih percaya diri dan aktif dalam pembelajaran. Siswa yang memperoleh model 

pembelajaran PBL berbantuan Geogebra dalam setiap pertemuannya mengerjakan LKS yang 

dikerjakan secara berkelompok. LKS tersebut dapat membantu dan mengarahkan siswa 

untuk memahami dan menyelesaikan soal. Pada LKS terdapat langkah-langkah yang harus 

didiskusikan secara berkelompok, langkah-langkah tersebut dapat memecahkan masalah 

matematika yang telah diformat sehingga pada kelas model PBL Berbantuan Geogebra 

terbiasa dengan mengikuti langkah-langkah dalam menjawab soal. Sedangkan pada kelas 

model pembelajaran ekspositori, proses pembelajarannya siswa tidak diberikan LKS namun 

hanya diberikan soal latihan setelah guru selesai menjelaskan. Sehingga siswa tidak terbiasa 

dalam menjawab soal dengan langkah-langkah. Selain itu, pada tahap pembelajaran ketiga 



Pasundan Journal of Mathematics Education (PJME) 

Vol. 10 No. 2, November 2020, hal. 82-91 

DOI 10.5035/pjme.v10i2.2741 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme 

 

88 
 

siswa kelas eksperimen sangat terbantu dengan memperhatikan eksperimen atau 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru menggunakan sofware Geogebra, ini membantu 

siswa mendapatkan penjelasan, pemahaman serta pemecahan masalah.  

Hasil penelitian terkait kemandirian belajar siswa melalui model pembelajaran PBL 

berbantuan Geogebra dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2. Uji Independent Sample t-test Data Kemandirian Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

 

Levene’s Test for Equality 

for Variances 
 

 F Sig. T df Sig (2-tailed) 

Angket 

Equal 

variances 

assumed 

1.846 .179 5.781 62 .000 

Equal 

Variances not 

assumed 

  5.781 58.083 .000 

 

Dari  tabel  di  atas  diperoleh  taraf  signifikansi            , jadi disimpulkan 

kemandirian belajar siswa yang memperoleh model pembelajaran PBL berbatuan Geogebra 

lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryani (2016) yang hasil temuannya 

diantaranya adalah kemandirian belajar siswa yang memperoleh model PBL Geogebra lebih 

baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian terkait korelasi antara kemampuan representasi matematis dan 

kemandirian belajar siswa yang memperoleh model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra 

dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Uji korelasi kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa 

kelas eksperimen 

 

Correlations 

  postes_representasi  postes_angket 

postes_representasi 

Pearson Correlation  

Sig. (2-tailed)  

N 

1 

 

32 

-,195 

,285 

32 

postes_angket Pearson Correlation  -,195 1 
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Correlations 

  postes_representasi  postes_angket 

Sig. (2-tailed)  

N 

,285 

32 

 

32 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai signifikansi           , jadi tidak terdapat korelasi 

antara kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdurozak (2013) yang mengatakan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara kemampuan representasi matematis dengan kemandirian 

belajar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh antara kemampuan 

representasi matematis terhadap kemandirian belajar siswa dan pengaruh kemandirian 

belajar siswa terhadap kemampuan representasi matematis masih tergolong lemah. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahw : (1) kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra lebih 

tinggi daripada siswa yang memperoleh model ekspositori, (2) kemandirian belajar siswa 

yang memperoleh model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh model ekspositori, (3) tidak terdapat korelasi antara kemampuan 

representasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang memperoleh model 

pembelajaran  PBL berbantuan Geogebra. 

Merujuk pada kesimpulan penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran diantaranya 

sebagai berikut: (1) Model PBL berbantuan Geogebra dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika siswa 

dan memberikan suasana baru dalam pembelajaran. (2) Mengingat terdapat lima fase yang 

harus tercapai dalam satu kali pembelajaran, pada pelaksanaannya peneliti sarankan agar 

merencanakan pembelajaran sematang mungkin dalam hal pembagian waktu, serta 

disarankan agar memilih teknik pengelolaan kelas yang tepat sehingga masalah manajemen 

waktu dalam pembelajaran kemungkinan besar akan teratasi, (3) Guru harus 

memperhatikan penguasaan materi prasyarat siswa sebelum memulai pembelajaran karena 

hal tersebut sangat mempengaruhi jalannya kegiatan pembelajaran.  
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